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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Begitu banyak bahasa yang dapat dipelajari, ssddilnya yaitu bahasa
Jerman. Bahasa tersebut dapat dipergunakan sdirmggsa asing kedua setelah
bahasa Inggris, yang seperti kita ketahui di Ind@gada umumnya bahasa
Jerman merupakan bahasa asing yang dipelajari pakidlah menengah atas
hingga perguruan tinggi.

Dalam era globalisasi sekarang ini hubungan mandisberbagai negara
semakin berkembang pesat dan juga mendukung beérkegantingan seperti
kepentingan politik, kepentingan ekonomi maupun ekéipgan pendidikan.
Untuk itu penguasaan bahasa asing sangat dibutida@tana penguasaan bahasa
asing yang baik dapat memudahkan dan melancarl@segpikomunikasi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Majunya dunia pendidikan sebaiknya diikuti olehmieenpuan seseorang
yang meningkat pula khususnya dalam penguasaarsdalieh karena itu,
kemampuan bahasa asing selain bahasa ibu merupakgang penting. Dengan
menguasai bahasa asing, seseorang dapat berkosiudekgan bangsa lain.

Untuk mendukung hal di atas tersebut penulis akambahas salah satu
tema tentang bahasa asing yaitu bahasa JermanrtiSggeg kita ketahui

penggunaan bahasa asing sangat mendukung dalaes perkomunikasi. Dalam



proses pembelajaran bahasa Jerman terdapat emjgaibrkpilan berbahasa,
yaitu:

1. Keterampilan menyimakHorversteheh

2. Keterampilan membac&éseverstehgn

3. Keterampilan berbicar&prechfertigke)t

4. Keterampilan menulisSchreibfertigkejt

Keempat keterampilan ini harus dimiliki oleh pendj@ bahasa Jerman dan
keterampilan ini merupakan kesatuan. Dalam peaelitii penulis akan meneliti
salah satu keterampilan, yaitu keterampilan mem{iaeseverstehgn

Membaca merupakan keterampilan reseptif sldah satu keterampilan
yang menuntut daya pemahaman seseorang. Peranabangergang sangat
penting dalam penguasaan bahasa, sering kali kudipgrhatikan oleh
mahasiswa. Kurang dikuasainya aspek-aspek ketdeampimembaca
mengakibatkan timbulnya hambatan dalam menguastrakepilan lainnya.
Untuk mengatasi hambatan tersebut perlu pengudset@mampilan membaca
secara optimal.

Dengan membaca akan diperoleh berbagainmafsi yang terdapat dalam
bacaan tersebut, pengetahuan ataupun sekedar rhilB@ayak manfaat yang
akan didapat dari membaca. Dengan membaca, kilahselah dapat melihat
secara langsung dan merasakan apa yang terjadn deleaan tersebut. Seperti
ungkapan yang mengatakan bahwa “membaca adalatligehahia”.

Yorkey (1970: 130) dalam kutipan Rampillon (1997221
mengungkapkan Reading involves as much alertness and

participation as does a conversation: asking quesj evaluating
answers, summarizing ideas, then asking more aqunsstand so on”.



Ungkapan Yorkey di atas dapat disimpulkaahviea membaca dapat
melibatkan seseorang didalam sebuah pembicaraardiaiag, pembaca seakan-
akan dapat berbicara dengan bacaannya. Maka d&kpgdlkéin bahwa membaca
bukan hanya bersifat reseptif, tetapi membaca plm@at bersifat aktif seperti
berbicara, karena terdapat proses dalam membad&kakeemulai membaca
seseorang memiliki pertanyaan mengenai isi bacxaelut, kemudian seseorang
membaca untuk menemukan jawaban dari pertanyaar8gl@ngga seseorang
dapat mengevaluasi jawabannya, lalu ia menyimpujaamban tersebut. Selain
itu membaca juga dapat membuat seseorang untukemerkgkan ide-ide yang
dimiliki, sehingga seseorang dapat memahami baeasebut dengan baik.

Senada dengan yang dikemukakan oleh Yonkeka menurut penulis
membaca dapat menimbulkan keingintahuan pembacgenanisi teks tersebut.
Dalam membaca seseorang harus untuk memiliki pexéan yang membantu
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan oleh @erabPertanyaan tersebut
diharapkan dapat menolong pembaca dalam memahamieks tersebut,
kemudian ide yang dimiliki pembaca dapat dikemukadan orang lain pun dapat
mengetahui apa yang ada di dalam pikiran.

Seorang pembaca yang baik dapat memahami selksmlddagan fasih,
tetapi tidak semua pembaca dapat dengan mudah raem#dks tersebut dan ia
akan mengalami kesulitan dalam membaca. Kesulieasebut antara lain
mengetahui tema teks, memahami isi teks, menjawaiamp/aan yang berkaitan

dengan teks dan sebagainya.



Menurut pengalaman penulis, keterampie@mbaca itu sulit. Kesulitan
tersebut membuat penulis melakukan kesalahan dalamahami sebuah teks,
terlebih dalam menjawab soal-soal yang diberikaalad keterampilan ini,
kesalahan memahami teks dapat terlihat dalam mabjaweal dan menentukan
tema atau judul sebuah teks. Kesalahan tersepat désebabkan salah satunya
oleh kurangnya pengusaan kosakata yang dimiliki pembaca.

Berawal dari pengalaman tersebut, kemudi@nulis ingin meneliti
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh mahasialaendnata kulialhesenlll
atau Leseversteherll. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitiaaritadap
kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam membaca peamghs@hingga penulis
dapat menemukan kesulitan mahasiswa yang merupakeal terjadinya
kesalahan mahasiswa dalam membaca pemahaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulisrilertantuk mengadakan
suatu penelitian tentang kesalahan yang dilakukahasiswa dalam membaca
pemahaman yang kemudian akan disusun dalam behtigsisyang berjudul

“Analisis Kesalahan M ahasiswa dalam M embaca Pemahaman.“

1.2  Ildentifikas Masalah
1. Mengapa mahasiswa mengalami  kesulitan dalam membaca
pemahaman pada mata kuliah Lesen I11?
2. Mengapa mahasiswa melakukan kesalahan dalam membaca

pemahaman pada mata kuliah Lesen I11?



3. Apakah faktor penyebab kesalahan mahasiswa dalammbata
pemahaman?
4. Apakah faktor keberhasilan yang mempengaruhi mavasmembaca

pemahaman?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meduaserta mengingat
keterbatasan waktu serta kemampuan yang dimilikiule maka masalah
penelitian ini akan dibatasi pada kesalahan mahasdalamDetailsverstehen
dan selektives Versteherpada mata kuliahLesen Ill dan faktor-faktor

penyebabnya.

14  Rumusan Masalah

Berlandaskan batasan masalah, maka penulis mekamumasalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kemampuan mahasiswa dalam membaca
pemahaman secara detalDefailverstehen dan selektif gelektives
Verstehenpada mata kuliahesenlll?

2. Kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa dalambaca
pemahaman secara detalDefailverstehen dan selektif gelektives

Verstehenpada mata kuliahesenlll?
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3. Faktor apa yang menyebabkan kesalahan mahasisam daémbaca
pemahaman secara detalDefailverstehen dan selektif gelektives

Verstehenpada mata kuliahesenlll?

Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Tingkat kemampuan mahasiswa dalam membaca pemahsecara
detail Detailverstehenpdan selektif ¢elektives Verstehen)

2. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam meanba
pemahaman secara detalDefailverstehen dan selektif gelektives
Verstehenpada mata kuliah Lesen IlI.

3. Faktor yang menyebabkan kesalahan mahasiswa dalembaca
pemahaman secara detalDefailverstehen dan selektif gelektives

Verstehenpada mata kuliah Lesen Ill.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam membanzalpaman.
Kemudian dapat meminimalkan kemungkinan timbulngsakahan.

2. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai teknik ndetode
membaca teks bahasa Jerman agar dapat membacaaehaminya

dengan lebih baik.



